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ABSTRACT
Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya kualitas
pembelajaran dan perkembangan teknologi. Pemanfaatan teknologi
digital dalam dunia pendidikan menjadi tuntutan pada era modern,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Salah
satu aplikasi digital yang banyak digunakan sebagai media
pembelajaran adalah Canva. Tujuan penelitian ini untuk
ARTICLE INFO  mendeskripsikan optimalisasi penggunaan aplikasi Canva sebagai
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah
membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang
sebelumnya bersifat konvensional kini mulai beralih ke pembelajaran berbasis
teknologi digital. Perubahan ini menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
optimal.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat dibutuhkan. PAI tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai,
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dan akhlak peserta didik. Namun, pembelajaran PAI sering kali masih dipersepsikan
monoton karena kurangnya variasi metode dan media pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan adalah aplikasi
Canva. Canva merupakan aplikasi desain grafis yang menyediakan berbagai template
visual seperti presentasi, poster, infografis, dan video pembelajaran. Kemudahan
penggunaan dan tampilan visual yang menarik menjadikan Canva berpotensi besar
untuk dioptimalkan sebagai media pembelajaran interaktif, khususnya pada mata
pelajaran PAI di kelas XI SMA.

Dalam proses belajar mengajar, video interaktif merupakan salah satu cara untuk
menyampaikan pesan dan memberikan panduna yang bermanfaat bagi pelajar selama
proses pembelajaran. Dengan adanya video interaktif dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI ditingkat kelas XI SMA. Dalam penggunaan media video interaktif
mengandung unsur hiburan sehingga membantu guru dalam memberikan pemahaman
dalam proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi yang memberi kemudahan dan dapat dinikmati
manusia seperti halnya dalam teknologi informasi dan komunikasi yaitu twitter, email,
whatsapp, Instagram, facebook, dan aplikasi media sosial lainnya yang memfasilitas
kenyamanan manusia untuk mencari informasi dan berkomunikasi di dunia maya
secara online dalam satu genggaman. (Rohmat Mulyana, 2023). Kebebasan dan
kemudahan yang disuguhkan oleh kemajuan teknologi dalam mengakses dalam satu
genggaman tentu dapat memberikan perubahan pada perilaku siswa. Kemudahan
mengakses yang tidak sesuai tanpa dibarengi dengan pendampingan dan pengajaran
oleh guru maka akan berdampak negatif terhadap tujuan pencapain pencapain
pendidikan seperti pemahaman tentang materi ajar.

Seiring berkembangnya teknologi juga mempengaruhi dunia pendidikan,
perubahan pola pikir dan kebiasaan masyarakat dalam penggunaan teknologi,
kemajuan media komunikasi dan lain sebagainya memberikan kontribusi bagi kegiatan
pendidikan.

Semakin majunya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut lembaga
pendidikan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia pendidikan untuk
terus berkembang dan mengikuti arus perubahan, salah satunya dalam hal
pemanfaatan dan pemanfaatan media pembelajaran. (Hasna Husniyah and Others,
2023) Pesatnya kemajuan media komunikasi, seharusnya dapat dimanfaatkan secara
positif oleh tenaga pendidik untuk dapat mengembangkan dan melaksanakan
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Untuk meningkatkan proses hasil belajar siswa, diperlukan media pembelajaran.
Teknologi pembelajaran adalah media yang dapat digunakan kapan saja dan di mana
saja oleh siswa. Meningkatkan minat siswa dalam belajar juga penting untuk mencapai
hasil belajar yang optimal.Setidaknya mereka dapat mengambil posisi yang saling
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mendukung dalam upaya untuk memperluas pengetahuan mereka (Nyoman Tri
Anindia Kartini dkk, 2020). Penggunaan media yang bervariasi dapat menarik
perhatian dan antusias siswa untuk belajar. Seorang guru dituntut untuk kreatif agar
menarik perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung (Danang Dwi Prasetyo dkk,
2022).

Banyak aplikasi yang menggunakan jaringan internet yang bermanfaat dalam
dunia pendidikan. Beberapa aplikasi tersebut dapat digunakan untuk membuat sebuah
media pembelajaran yang sangat menarik. Aplikasi canva merupakan salah satu
software yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif.

Canva didirikan pada 1 Januari 2012. Pada tahun pertamanya, Canva mencatatkan
jumlah pengguna sebanyak 750.00 orang Seiring jalannya waktu, Desember 2019,
Canva meresmikan Canva for Education, sebuah produk gratis yang ditujukan untuk
sekolah dan institusi. (Hennessy James, 2019).

Canva adalah program desain online yang menawarkan berbagai alat seperti
presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, infografis, spanduk, penanda buku,
bulletin, dan lain-lain. Kategori presentasi yang tersedia di Canva meliputi bidang
kreatif, bisnis, periklanan, teknologi, dan lainnya. Canva menawarkan dua kategori
layanan: gratis dan berbayar. Selain dari itu, kemajuan teknologi yang berkembang
pesat membuat berbagai platform digital yang memudahkan tugas.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru, siswa, dan materi pelajaran.
Tanpa media, komunikasi tidak mungkin terjadi. Pesan yang akan dikomunikasikan
adalah materi pelajaran yang ada dalam kurikulum yang disampaikan oleh guru
kepada siswa selama proses pembelajaran di sekolah. Memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan siswa adalah tujuan utama pembelajaran (Siti Fadjaranid kk, 2020).

Sedangkan Media pembelajaran dapat didefenisikan sebagai segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk proses belajar mengajar sehingga mendorong perhatian peserta
didik, baik itu minat, pikiran dan perasaan dalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran secara pedagogis dan psikologis dapat memenuhi harapan
peserta didik untuk aktif mengikuti gerak dari awal hingga akhir dan memberikan
kesan unik karena dapat meningkatkan berat materi yang disampaikan (Nurdiansyah,
2019).

Media pembelajaran interaktif juga dapat menyampaikan pesan dan pembelajaran
dalam bentuk animasi, visual, audiovisual, dan grafik, serta memungkinkan
komunikasi dua arah. Dengan menggunakan animasi dan suara, media ini dapat
membantu siswa memahami apa yang sudah disampaikan (Jurnal Pendidikan, 2023).

Menurut Arsyad (2017), media pembelajaran adalah komponen sumber belajar
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik
yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.

1217



Education Achievment : Journal of Science and Research
Volume 6 Issue 3 November 2025
Page 1215-1220

Media pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya interaksi aktif antara peserta didik dengan media melalui
respon, umpan balik, dan keterlibatan langsung dalam proses belajar. Media ini tidak
hanya menyajikan informasi secara satu arah, tetapi memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengontrol, mengeksplorasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran (Daryanto, 2016).

Penggunaan media pembelajaran interaktif memberikan berbagai manfaat dalam
proses pembelajaran, antara lain meningkatkan motivasi belajar, memperjelas materi
abstrak, mendorong pembelajaran mandiri, serta meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Hamalik, 2015).

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Adalah suatu alat atau
instrument, baik itu video, audio visual, animasi dan lain-lain yang digunakan untuk
proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research). Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji
berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku teks pendidikan, jurnal ilmiah,
artikel penelitian, dan dokumen resmi yang berkaitan dengan media pembelajaran
digital, aplikasi Canva, serta pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari sumber-
sumber terpercaya. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan
teknik  analisis  deskriptif-kualitatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan mensintesis berbagai temuan dari sumber pustaka untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai optimalisasi penggunaan Canva
sebagai media pembelajaran interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Canva sebagai
media pembelajaran interaktif memberikan dampak positif terhadap proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Canva memungkinkan guru menyajikan
materi PAI secara visual dan sistematis melalui desain presentasi, infografis ayat Al-
Qur’an dan hadis, serta video pembelajaran yang menarik.

Dari aspek proses pembelajaran, Canva mampu meningkatkan interaksi antara
guru dan siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui
diskusi, presentasi kelompok, maupun tugas proyek berbasis desain. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan peserta didik secara
langsung.
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Dari aspek hasil belajar, penggunaan Canva membantu siswa memahami materi
PAI yang bersifat abstrak, seperti konsep akidah, nilai-nilai akhlak, dan keteladanan
dalam Islam. Visualisasi materi melalui gambar dan infografis memudahkan siswa
dalam mengingat dan memahami materi pembelajaran. Selain itu, Canva juga dapat
meningkatkan kreativitas dan keterampilan literasi digital siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi aplikasi Canva sebagai media pembelajaran interaktif sangat relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XI SMA.
Canva memiliki keunggulan dalam hal kemudahan penggunaan, fleksibilitas desain,
dan daya tarik visual yang dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa.

Penggunaan Canva tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi
PAI secara lebih efektif, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan
kolaboratif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan aplikasi Canva
sebagai media pembelajaran interaktif perlu terus dikembangkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik di era digital.
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